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Abstract. Understanding of concepts is very important for students to have, especially in learning natural sciences. 

SMPN 1 Gempol students do not understand the science concept because 4 of the 6 indicators of understanding 
the concept cannot be met. The aim of the research was to find out how the POGIL model influences junior high 

school students' conceptual understanding. The type of research used is included in the type of Quasi 

Experimental Design so that the design used is Non-randomized. The design in this study used 1 experimental 

class and 2 replication classes by looking at the results of the comparison of scores from the pre-test and post-

test in each class. The instrument used is 30 items about understanding the concept. The data analysis technique 

used is quantitative. The results showed that the POGIL model had an influence on each replication class in 

increasing the understanding of the science concept. This research can be used as a comparison for further 

research and can develop this research by adding a wider population and sample. 
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Abstrak. Pemahaman konsep sangat penting untuk dimiliki siswa, khususnya dalam pembelajaran IPA (Ilmu 

Pengetahuan Alam). Siswa SMPN 1 Gempol kurang memahami konsep IPA karena 4 dari 6 indikator 

pemahaman konsep tidak dapat terpenuhi. Tujuan dilakukan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh model POGIL terhadap pemahaman konsep siswa SMP. Jenis penelitian yang digunakan termasuk 
dalam jenis Quasi Eksperimen Design sehingga rancangan yang digunakan yaitu Non-randomized. Rancangan 

dalam penelitian ini menggunakan 1 kelas eksperimen dan 2 kelas replikasi dengan melihat hasil perbandingan 

nilai dari pre-test dan post-test pada masing-masing kelas. Instrumen yang digunakan 30 butir soal pemahaman 

konsep. Teknik analisis data yang diguanakan yaitu kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

POGIL memberikan pengaruh pada masing-masing kelas replikasi dalam peningkatan pemahaman konsep IPA. 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai perbandingan untuk penelitian selanjutnya dan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan menambah populasi dan sampel yang lebih luas. 

Kata Kunci – Pemahaman Konsep IPA, Model POGIL 

I. PENDAHULUAN  

Pemahaman konsep adalah kemampuan seseorang untuk menafsirkan (membangun) konsep-konsep yang 

ada dengan pola pikir sendiri berdasarkan informasi dasar dan mampu menghubungkannya dengan pengetahuan 

barunya [1]. Sependapat dengan Salim dkk, [2] pemahaman konsep merupakan kemampuan seseorang untuk 

memahami suatu permasalahan dalam konsep tertentu, siswa dapat dikatakan memahami suatu konsep ketika 

mereka telah menangkap makna atau esensi dari konsep tersebut. Putra dkk [3] mengungkapkan bahwa siswa 

dapat dikatakan telah memahami suatu konsep ketika siswa dapat memahami apa yang mereka pelajari dan 

kemudian mereproduksinya atau menerapkannya. Indikator-indikator pemahaman konsep berdasarkan 

taksonomi Bloom yang diungkapkan oleh Lesmana [4] yaitu siswa dapat memberikan contoh dari suatu konsep 

(exemplifying), mengklasifikasikan (classifying), membandingkan (comparing), menafsirkan (interpreting), 

menarik inferensi (inferring), dan menjelaskan suatu konsep (explaining). Pemahaman konsep dapat memberi 
manfaat terhadap siswa, yaitu siswa dapat menjelaskan kembali materi yang telah dipelajarinya sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajarnya, siswa dapat meringkas dan menyederhanakan informasi yang diterimanya 

menjadi mudah dipahami dengan benar [2]. Hal tersebut membuat pemahaman konsep sangat penting untuk 

dimiliki siswa, khususnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) [5]. 

IPA merupakan ilmu yang sistematis serta terstruktur dan berhubungan dengan fenomena yang ada di alam 

serta didasarkan pada observasi juga induksi. IPA merupakan ilmu yang menekuni seluruh bidang alam, 

peristiwa serta fenomena yang terjalin di alam secara objektif [6]. Rosa, [7] IPA ialah ilmu yang tumbuh dari 

hasil pengamatan fenomena alam serta interaksi yang terjalin. Berdasarkan pendapat tersebut maka, 

pembelajaran IPA merupakan suatu pembelajaran yang membahas tentang fenomena alam dan interaksinya 
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secara sistematis dan terstruktur. Rusyadi, [8] pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang melibatkan 

penemuan sistematis tentang bagaimana fenomena terjadi di alam bukan hanya seperangkat teori tertentu yang 

mengandung fakta atau konsep. 

Pada kenyataannya dari hasil penelitian Sulastriningsih dan Suranata [9] siswa di SD Gugus IX Buleleng 

memiliki pemahaman konsep IPA yang cukup rendah sebelum diberikan perlakuan. Selain itu, penelitian yang 
dilakukan kepada siswa SMP oleh Anggraeni dkk [10] juga mengatakan bahwa siswa memiliki pemahaman 

konsep IPA cenderung rendah ketika sebelum diberikan perlakuan. Tidak hanya di SD dan SMP saja, 

pemahaman konsep IPA yang rendah juga terjadi pada siswa SMA seperti yang diungkapkan oleh Juliawan [11] 

pada penelitiannya di SMA Negeri 2 Kuta dalam mata pelajaran Fisika. 

Hal serupa ditemui pada saat observasi dan dilakukan tes pemahaman konsep IPA di SMPN 1 Gempol. Pada 

hasil pengerjaan soal tes masih banyak siswa yang kurang memahami konsep IPA, hal tersebut terlihat dari tes 

yang dikerjakan 24 siswa. 54,17% siswa tidak dapat mengklasifikasikan ciri-ciri gelombang cahaya, 87,5% 

siswa tidak dapat membandingkan jenis cermin, 83,33% siswa tidak dapat menafsirkan data, dan 62,5% siswa 

tidak dapat menarik inferensi hubungan mata dengan cahaya. Hasil tersebut dapat disimpulkan, siswa SMPN 1 

Gempol kurang memahami konsep IPA karena 4 dari 6 indikator pemahaman konsep tidak dapat terpenuhi. 

Kemungkinan faktor yang membuat hasil tes siswa kurang dalam memahami konsep adalah pembelajaran yang 

menggunakan metode konvensional, siswa hanya dituntut untuk menghafal serta memperhatikan guru saja. 
Sehingga sangat sedikit siswa yang mau mempertanyakan dari mana suatu konsep tersebut terbentuk. Hal 

tersebut membuat siswa hanya dapat memberikan penjelasan suatu konsep dalam satu peristiwa yang dijelaskan 

oleh guru dan tidak mampu menjelaskan suatu konsep yang sama tetapi dalam peristiwa yang berbeda. Hal 

tersebut dapat dikarenakan penggunaan model konvensional berupa ceramah dan diskusi masih digunakan untuk 

pelajaran IPA di sekolah tersebut. Model konvensional tersebut merupakan model mengajar yang berpusat 

hanya kepada pengajar dan cukup sedikit peran aktif siswa. Wirabumi dkk [12] mengungkapkan bahwa metode 

ceramah adalah model pembelajaran yang menyampaikan materinya secara langsung melalui tuturan lisan atau 

komunikasi lisan dengan menggunakan bahasa yang disebut juga dengan pidato. Model pembelajaran tersebut 

membuat siswa enggan untuk memahami konsep lebih dalam karena setiap konsep materi yang dipelajari sudah 

secara langsung dijelaskan oleh guru sehingga siswa tidak perlu menemukan konsepnya sendiri. Siswa lebih 

cenderung menghafal konsep tanpa mengetahui proses penemuan konsep, sehingga siswa tidak mampu berpikir 
untuk mengaitkan peristiwa lain yang berhubungan dengan konsep yang sama. Kecenderungannya dalam 

menghafal konsep menjadikan siswa kesulitan untuk memahami suatu konsep yang dipelajarinya jika diterapkan 

pada berbagai peristiwa lain. 

Salah satu model pembelajaran yang memberikan siswanya kesempatan untuk mengeksplorasi pengetahuan 

mereka dengan belajar sehingga mereka benar-benar memahami suatu konsep adalah dengan menggunakan 

model Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL). Sintaks POGIL hampir sama dengan sintaks inkuiri 

terbimbing yaitu orientasi, eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi, dan penutup [13]. Pada fase eksplorasi 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengklasifikasi dan membandingkan suatu data, di dalam fase 

tersebut juga terdapat suatu kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menafsirkan suatu 

data. Pada fase pembentukan konsep dan aplikasi dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 

menarik inferensi suatu data. POGIL ialah salah satu contoh kegiatan belajar aktif yang pembelajarannya 

dilaksanakan dalam format kelompok atau tim, pertanyaan terbimbing bertujuan agar pengetahuan siswa dapat 
lebih berkembang, pertanyaannya dapat digunakan dalam memperluas konsep dan tanggung jawab individu 

[14]. Douglas dan Chiu [15], pada kelas POGIL guru tidak aktif mengajar tetapi sebaliknya, siswa bekerja 

dalam kelompok yang umumnya terdiri dari 4 siswa dalam menuntaskan lembar kerja. Lembar kerja berisi 3 

komponen, meliputi: 1) informasi ataupun data untuk bahan latar belakang; 2) persoalan yang dirancang agar 

dapat memusatkan siswa dalam menguasai konsep sederhana dari sesuatu informasi, dan 3) aplikasi latihan, 

yang memberikan siswa latihan dalam membongkar permasalahan dengan menerapkan konsep-konsep yang 

siswa miliki. Sartono dkk [16] POGIL membawa siswa memiliki kemampuan memproses secara simultan. 

Kemampuan analisis dan pengetahuan dapat dikembangkan melalui Guided inquiry pada POGIL. 

Sulastriningsih dan Suranata [9] perbedaan dalam pemahaman suatu konsep IPA tersebut signifikan antara 

kelompok eksperimen yang menggunakan model POGIL dan kelompok homogen yang menggunakan model 

konvensional. Pada penelitian Dani dan Qurana [17] dalam model pembelajaran POGIL, siswa belajar 
menemukan jawabannya sendiri melalui diskusi kemudian mempresentasikannya, sedangkan dengan metode 

tradisional siswa hanya menjadi pendengar dan tidak berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Hal tersebut 

membuat tingkat pemahaman konsep yang menggunakan model pembelajaran POGIL lebih tinggi dibandingkan 

dengan model pembelajaran konvensional. Hasil penelitian Ramdani dan Sedijani [18] juga menunjukkan 

bahwa pemahaman siswa terhadap suatu konsep lebih tinggi ketika menggunakan model pembelajaran POGIL 

dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 

POGIL merupakan model yang mengandalkan 3 komponen untuk dielaborasi, 3 komponen tersebut meliputi 

1) kelompok belajar, 2) kegiatan inkuiri secara terbimbing, serta 3) metakognisi. Komponen tersebut disajikan 

lewat siklus pembelajaran yang memiliki 3 fase, fase tersebut ialah fase pencarian permasalahan atau eksplorasi, 
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fase temuan sebuah konsep, serta fase aplikasi [18]. Menurut Rosidah dkk [19] ada pula masing-masing tugas 

dalam suatu kelompok POGIL ialah (1) manajer, bertugas untuk mengendalikan tugas anggota dalam tim dan 

menjamin anggota kelompok yang lain melakukan kegiatan berdasarkan pembagian peran sehingga seluruh 

anggota dapat berkontribusi dalam kelompok; (2) juru bicara yang memiliki tugas untuk mempresentasikan 

laporan secara verbal sebagai perwakilan kelompok; (3) notulen yang bertugas untuk mencatat nama anggota 
serta tugasnya dalam setiap tahap, dan mencatat jawaban serta hasil diskusi kelompok; dan (4) analisis strategi 

yang bertugas untuk mengawasi serta memberikan masukan terkait dinamika kelompok. 

Penelitian mengenai model POGIL telah dilakukan di beberapa jenjang pendidikan. Penelitian dilakukan di 

jenjang SD [20], dengan kesimpulan model POGIL memberikan peningkatan yang signifikan terhadap proses 

berpikir siswa dalam pembelajaran IPA dibandingkan model konvensional dengan skor rata-rata kelas 

eksperimen 40,82 dan skor rata-rata kelas kontrol sebesar 21,36. Penelitian yang dilakukan pada jenjang SMA 

[17], dengan kesimpulan model POGIL memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman konsep 

siswa dengan nilai rata-rata kelas POGIL sebesar 76,5 sedangkan nilai rata-rata kelas konvensional sebesar 62,5. 

Penelitian di SMA juga dilakukan oleh Erna dkk [21] dan Savira dkk [22], dengan kesimpulan yang sama kelas 

POGIL memiliki kemampuan berpikir kritis lebih tinggi dibandingkan dengan kelas konvensional. Penelitian 

terdahulu di jenjang SMP juga telah dilakukan [18] untuk mengetahui pemahaman konsep IPA siswa, 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains, sehingga mendapatkan kesimpulan bahwa dengan 
diajarkan menggunakan model POGIL siswa dapat meningkatkan pemahaman konsep, peningkatan dalam 

berpikir kritis dan keterampilan proses sains yang lebih baik dibandingkan dengan diajarkan menggunakan 

model konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran POGIL terhadap 

pemahaman konsep siswa dalam mata pelajaran IPA di SMP. 

II. METODE 

Pada penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif [23]. Jenis penelitian yang digunakan 
termasuk dalam jenis Quasi Eksperimen Design sehingga rancangan yang digunakan yaitu Non-randomized 

[17]. Rancangan dalam penelitian ini menggunakan 1 kelas eksperimen dan 2 kelas replikasi dengan melihat 

hasil perbandingan nilai dari pre-test dan post-test pada masing-masing kelas. Pada tabel 1 dapat dilihat sebagai 

gambaran bentuk rancangan penelitian ini.  

Tabel 1 Gambaran Penelitian 

Kelompok Nilai Pre-test Kegiatan Nilai Post-test 

Eksperimen A1 P A2 

Replikasi 1 A3 P A4 

Replikasi 2 A5 P A6 

Keterangan : 

P    = diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran POGIL 

A₁ = nilai pre-test pada kelompok eksperimen  

A₂ = nilai post-test pada kelompok eksperimen 

A₃ = nilai pre-test pada kelompok replikasi 1 

A₄ = nilai post-test pada kelompok replikasi 1 

A5 = nilai pre-test pada kelompok replikasi 2 

A6 = nilai post-test pada kelompok replikasi 2 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Gempol. Populasi penelitian ini adalah sejumlah 352 siswa. Sampel 

yang digunakan ditentukan dengan cara purposive sampling dengan pertimbangan, sampel dianggap peneliti 

sebagai siswa yang kurang dalam pemahaman konsep sehingga sesuai dengan tujuan peneliti yaitu mengetahui 

pengaruh POGIL terhadap pemahaman konsep. Sampel tersebut merupakan 3 kelas yang terdiri dari 83 siswa 

kelas VIII SMPN 1 Gempol [24]. 

Instrumen dalam penelitian ini ialah tes pemahaman konsep yang memiliki tujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh model pembelajaran terhadap pemahaman konsep siswa di kelas eksperimen maupun di 
kelas replikasi. Soal tes pemahaman konsep disusun dan dikembangkan berdasarkan 6 indikator dari 

pemahaman konsep [4]. Soal tes pemahaman konsep berjumlah 30 butir soal pilihan ganda terkait materi 

getaran, gelombang, dan bunyi. Sebelum diujikan kepada siswa, peneliti melakukan uji validitas dan reabilitas 

kepada para ahli di bidangnya. Hasil validitas para ahli menunjukkan skor 3,75 dan 3,87 termasuk dalam kriteria 

yang sangat baik dan soal tes dapat digunakan tanpa adanya revisi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan tes pemahaman 

konse yang diberikan pada saat sebelum perlakuan (pre-test) dan setelah perlakuan (post-test). Perlakuan yang 

dilakukan yaitu pembelajaran model POGIL pada kelas eksperimen dan kelas replikasi. Materi yang digunakan 



4 | P a g e  

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution 

License (CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are 

credited and that the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is 

permitted which does not comply with these terms. 

peneliti dalam penelitian pemahaman konsep siswa adalah materi getaran, gelombang, dan bunyi karena pada 

materi tersebut memiliki cukup banyak konsep yang harus dipahami oleh siswa sehingga cocok untuk 

menggunakan model POGIL. 

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan statistika inferensial yaitu peneliti menghitung n-

gain dan melakukan uji anova. Sebelum dapat dilakukan uji anova terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu 
uji normalitas dan uji homogenitas untuk mengetahui bahwa data yang didapatkan berdistribusi normal dan 

homogen, jika uji tersebut memenuhi nilai n>0,05 maka dapat dilanjutkan untuk melakukan uji anova. Uji anova 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan signifikan dari dua kelompok atau lebih sehingga dapat diketahui 

bagaimana pengaruh model POGIL dalam pemahaman konsep IPA [25]. Jadi dikatakan ada pengaruh jika 

signifikansi uji anova lebih dari 0,05 atau tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada kelas eksperimen, 

replikasi 1 dan replikasi 2. Analisis deskriptif digunakan untuk menyimpulkan bagaimana pengaruh model 

POGIL dari seluruh data yang diperoleh. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan pemahaman konsep siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas replikasi. Peningkatan pemahaman konsep siswa secara rinci berdasarkan indikator 

pemahaman konsep dapat dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1 Grafik Peningkatan Pemahaman Konsep Tiap Indikator 

Berdasarkan gambar 1, menunjukkan pada setiap kelas mengalami peningkatan dengan skor n-gain yang 

berbeda [26]. Pada indikator memberikan contoh, pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan sebesar 

0,32, kelas replikasi 1 sebesar 0,41, dan kelas replikasi 2 sebesar 0,36. Pada indikator mengklasifikasikan, pada 

kelas eksperimen dan replikasi 2 menunjukkan peningkatan sebesar 0,43 dan kelas replikasi 1 sebesar 0,51. 

Indikator tersebut mengalami peningkatan paling tinggi dibandingkan dengan indikator lainnya. Pada indikator 

membandingkan, ketiga kelas mengalami peningkatan, pada kelas eksperimen peningkatan yang terjadi 

memiliki taraf rendah sebesar 0,19, kelas replikasi 1 dan 2 memiliki peningkatan dengan taraf sedang yaitu 

replikasi 1 sebesar 0,4 dan replikasi 2 sebesar 0,3. Pada indikator menafsirkan data, pada kelas eksperimen 

menunjukkan peningkatan sebesar 0,14 dan kelas replikasi 1 dan 2 sebesar 0,24. Indikator tersebut mengalami 

peningkatan paling rendah dibandingkan dengan indikator lainnya. Pada indikator menarik inferensi, pada kelas 

eksperimen menunjukkan peningkatan sebesar 0,3 dan kelas replikasi 1 dan 2 sebesar 0,31. Pada indikator 
menjelaskan, pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan sebesar 0,3, kelas replikasi 1 sebesar 0,24, dan 

kelas replikasi 2 sebesar 0,33. 

Peningkatan pada setiap indikator dikarenakan pada model POGIL terdapat 3 fase. Fase pertama yaitu 

orientasi, fase ini menuntun siswa untuk dapat memahami suatu fenomena dan memberikan rumusan masalah 

dari fenomena tersebut. Fase kedua yaitu eksplorasi, fase ini menuntun siswa untuk melakukan praktikum 

berdasarkan rumusan masalah yang telah ditemukan. Indikator pemahaman konsep dapat tercapai karena pada 

fase ini siswa diberikan persoalan-persoalan yang dapat menstimulus pemahaman konsep siswa. Setelah 

melakukan praktikum siswa dituntun untuk dapat memberikan contoh ataupun non contoh dari konsep yang 

sedang diajarkan. Pada praktikum yang dilakukan akan menuntun siswa untuk dapat mengklasifikasikan suatu 

fenomena pada konsep yang benar. Menuntun siswa agar dapat membandingkan antara konsep yang satu 

dengan yang lain dengan adanya persoalan. Pada fase eksplorasi juga siswa dapat menafsirkan data hasil 
praktikum ketika siswa sudah dapat memberikan contoh dan non contoh, mengklasifikasikan, dan 

membandingkan. Ketika siswa sudah dapat menafsirkan data maka siswa akan diarahkan untuk dapat menarik 

inferensi dari suatu fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Fase ketiga yaitu aplikasi, fase ini 
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menuntun siswa agar dapat mengaplikasikan pada kehidupan nyata konsep yang sudah dipelajari pada fase 

eksplorasi sehingga siswa dapat dengan benar menjelaskan suatu konsep. 

Penjabaran tersebut menunjukkan bahwa model POGIL memberikan dampak yang baik dalam 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. Pernyataan tersebut sesuai dengan ungkapan Brown, [27] model 

POGIL dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa karena dalam pembelajarannya siswa melakukan diskusi 
sehingga dapat membuat penalaran siswa lebih tinggi terhadap suatu permasalahan yang dapat membuat siswa 

dapat lebih mudah dalam memahami konsep. Selain itu, dengan diberikannya model POGIL siswa dapat 

bekerjasama dalam tim untuk menyelesaikan suatu permasalahan untuk memahami konsep dengan mudah [18]. 

Model POGIL dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa karena terdapat fase yang dapat mendorong 

keaktifan siswa agar dapat mengembangkan pemahamannya [28]. 

2. Uji Pengaruh Model POGIL Terhadap Pemahaman Konsep 
Setelah menghitung skor n-gain, selanjutnya dapat dilakukan uji Anova agar dapat mengetahui apakah pada 

masing-masing kelas replikasi menggunakan model POGIL memiliki peningkatan pemahaman konsep IPA yang 

sama. Sebelumnya terlebih dahulu dilakukan uji untuk mengetahui data berdistribusi normal dan homogen 

sebagai prasyarat dapat dilakukannya uji Anova. 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Skor Eksperimen ,125 28 ,200* ,954 28 ,244 

Replikasi 1 ,148 28 ,117 ,976 28 ,753 

Replikasi 2 ,124 27 ,200* ,953 27 ,253 

Berdasarkan tabel 2 hasil uji normalitas berdasarkan n-gain seluruh sampel menunjukkan nilai signifikansi 
yang diperoleh atau p value>0,05. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

Setelah dilakukan uji normalitas dan menunjukkan hasil uji berdistribusi normal, maka dilakukan uji 

homogenitas. Tujuan dilakukannya uji homogenitas adalah untuk mengetahui bahwa sampel yang peneliti 

gunakan berasal dari populasi yang homogen atau tidak homogen. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 

3 

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Skor Based on Mean 1,626 2 80 ,203 

Based on Median 1,204 2 80 ,305 

Based on Median and with adjusted df 1,204 2 75,124 ,306 

Based on trimmed mean 1,561 2 80 ,216 

 

Perolehan hasil uji homogenitas pada pretest dan posttest dari tiga kelas menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi >0.05, disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang homogen. Dari tabel 2 dan tabel 3 dapat 

disimpulkan data berdistribusi normal dan bersifat homogen, sehingga dapat dilakukan uji anova. 

Tabel 4 Hasil Uji Anova 

Skor   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,018 2 ,009 ,385 ,682 

Within Groups 1,843 80 ,023   

Total 1,861 82    

 

Pada uji Anova hipotesis yang diajukan yaitu, H0: µA=µB=µC atau ketiga kelas tidak memiki perbedaan 
peningkatan yang signifikan dan H1: µA≠µB atau µB≠µC atau µA≠µC atau salah satu kelas memiliki perbedaan 

peningkatan secara signifikan dengan kelas yang lain. Pada tabel 4 menunjukkan bahwa hasil uji anova yang 

telah dilakukan diperoleh nilai P (P-value) = 0,682. Dengan demikian pada taraf nyata = 0,05 H1 ditolak, 

sehingga kesimpulan yang didapatkan adalah  tidak ada perbedaan yang bermakna rata-rata skor pemahaman 

konsep berdasarkan ketiga kelas tersebut. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep 

IPA pada masing-masing kelas replikasi dipengaruhi oleh adanya pembelajaran menggunakan model POGIL. 

Model pogil memberikan pengaruh pada pemahaman konsep di kelas eksperimen, replikasi 1 dan replikasi 2. 

Pada ketiga kelas tersebut pembelajaran model pogil memberikan pengaruh cukup baik karena siswa yang 
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sebelumnya memiliki pemahaman konsep yang sangat rendah ketika diberikan pembelajaran menggunakan 

model POGIL pemahaman konsep siswa mengalami peningkatan yang cukup drastis. 

Model POGIL mempengaruhi pemahaman konsep siswa karena pada saat pembelajaran berlangsung siswa 

dituntut agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan secara berkelompok berdasarkan fase yang ada pada 

pembelajaran model POGIL. Fase pada model tersebut dapat menstimulus dan membuat siswa menjadi lebih 
aktif dalam menggali pemahaman konsep dan saling memberikan pendapat pada setiap anggota kelompok, 

dengan begitu siswa dapat dengan mudah memahami konsep yang meliputi 6 indikator. 

Penerapan model POGIL pada penelitian ini melibatkan siswa dalam melaksanakan model POGIL dengan 

menyelesaikan LKPD yang dibagikan secara berkelompok. Model POGIL mendukung siswa dalam melakukan 

diskusi untuk memahami konsep materi getaran, gelombang, dan bunyi. Fajri dkk, [29] pada penelitiannya 

bahwa model POGIL dapat meningkatkan pemahaman konsep karena siswa secara berkelompok akan 

melakukan diskusi untuk mendapatkan pengetahuan mengenai konsep serta dapat mengembangkan pemahaman 

siswa. Model POGIL dapat mempengaruhi pemahaman konsep siswa karena fase pada model ini dapat 

membantu siswa dalam proses pemahaman konsep [30]. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan 

model POGIL memberikan pengaruh terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa. Pada setiap kelas 
replikasi yang diberikan pembelajaran dengan model POGIL mengalami peningkatan pemahaman konsep yang 

sama. Hal tersebut karena model POGIL memberikan pengaruh pada masing-masing kelas replikasi. Bagi 

peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan variabel yang sama, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

perbandingan untuk penelitian selanjutnya dan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambah populasi 

dan sampel yang lebih luas. 
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